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Abstract: Local church growth requires both spiritual maturity and responsible membership development. This community service program addressed stagnant attendance, limited leadership regeneration, and weak personal evangelism at the Seventh-day Adventist Immanuel Congregation in Sigaol-Samosir. A participatory approach integrated revival meetings, a church-growth seminar, and a leadership workshop from 15 to 18 April 2026. Evaluation used observation, structured interviews, commitment records, and pre-test and post-test scores. The average knowledge score increased from 52 to 81, six small groups for discipleship and evangelism were formed, a rotating pastoral visitation schedule was prepared, and potential youth leaders were identified. The findings indicate that an integrated biblical approach combining proclamation, fellowship, service, worship, and witness can strengthen congregational understanding and ministry commitment. Continued mentoring and periodic monitoring are required to assess long-term spiritual and numerical growth.
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Abstrak: Pertumbuhan gereja lokal menuntut kedewasaan rohani sekaligus pengembangan keanggotaan yang bertanggung jawab. Program pengabdian kepada masyarakat ini merespons stagnasi kehadiran, terbatasnya kaderisasi pelayan, dan lemahnya penginjilan pribadi di GMAHK Jemaat Immanuel Sigaol-Samosir. Pendekatan partisipatif mengintegrasikan Kebaktian Kebangunan Rohani, seminar pertumbuhan gereja, dan workshop kepemimpinan pada 15-18 April 2026. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur, kartu komitmen, serta pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pemahaman meningkat dari 52 menjadi 81, terbentuk enam kelompok kecil untuk pemuridan dan penginjilan, tersusun jadwal kunjungan pastoral bergilir, dan teridentifikasi calon pemimpin muda. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan Alkitabiah yang memadukan pemberitaan, persekutuan, pelayanan, ibadah, dan kesaksian dapat memperkuat pemahaman serta komitmen pelayanan jemaat. Pendampingan dan monitoring berkala diperlukan untuk menilai keberlanjutan pertumbuhan rohani dan keanggotaan.
Kata Kunci: GMAHK, kelompok kecil, penginjilan, pertumbuhan gereja, prinsip Alkitabiah
1.  Pendahuluan
Pertumbuhan gereja lokal merupakan bagian dari panggilan gereja untuk menjadikan murid, membaptis, dan mengajar umat hidup dalam ketaatan (Mat. 28:19-20). Dalam pola jemaat mula-mula, pertumbuhan tersebut tampak melalui ketekunan dalam pengajaran, persekutuan, pemecahan roti, doa, kepedulian sosial, dan kesaksian yang menghasilkan penerimaan masyarakat serta penambahan anggota (Kis. 2:41-47). Karena itu, pertumbuhan gereja tidak memadai apabila hanya dipahami sebagai kenaikan jumlah anggota, melainkan perlu mencakup kedewasaan iman, keterlibatan pelayanan, kualitas relasi, dan keberlanjutan misi.
GMAHK Jemaat Immanuel berlokasi di Sigaol, Kabupaten Samosir, dalam konteks wilayah kepulauan dengan mobilitas masyarakat yang dipengaruhi kondisi geografis dan pola mata pencaharian petani serta nelayan. Observasi awal dan wawancara dengan pimpinan jemaat menunjukkan bahwa selama lima tahun terakhir kehadiran ibadah Sabat dan pertambahan anggota baptisan baru cenderung stagnan. Kondisi tersebut berkaitan dengan rendahnya pemahaman mengenai fungsi gereja yang utuh, terbatasnya kaderisasi pelayan, lemahnya penginjilan pribadi, dan belum optimalnya pembinaan rohani berkelanjutan.
Kajian terdahulu menegaskan bahwa keterlibatan anggota dalam pelayanan dan penginjilan berhubungan erat dengan pertumbuhan gereja, sebab pelayanan tidak dapat dibebankan hanya kepada pemimpin formal.[footnoteRef:1] Penelitian lain menunjukkan bahwa sikap pastoral, kepemimpinan yang membina, serta kesediaan anggota menjadi saksi merupakan faktor penting bagi pertumbuhan rohani dan keanggotaan.[footnoteRef:2] [1: Janes Sinaga, Juita Lusiana Sinambela, Rolyana Ferinia Sibuea, dan Stimson Hutagalung, “Pentingnya Keterlibatan Anggota Jemaat Sebagai Seorang Kristen dalam Penginjilan terhadap Pertumbuhan Gereja,” Teokristi: Jurnal Teologi Kontekstual dan Pelayanan Kristiani 1, no. 2 (2021): 82-93, https://doi.org/10.38189/jtk.v1i2.194.]  [2: Yanto Paulus Hermanto, “Peningkatan Pertumbuhan Gereja Melalui Sikap Gembala Jemaat Berdasarkan 1 Petrus 5:2-3,” Jurnal Teologi Berita Hidup 3, no. 2 (2021): 205-215, https://doi.org/10.38189/jtbh.v3i2.82.] 

Perkembangan kajian mutakhir juga memperlihatkan pentingnya budaya relasional, kelompok kecil, pelayanan diakonia, dan strategi penginjilan yang terencana. Budaya relasional terbukti berjalan seiring dengan perkembangan iman dan persepsi pertumbuhan gereja, sedangkan rendahnya partisipasi kelompok kecil menjadi salah satu tantangan yang lebih kuat pada gereja yang tidak bertumbuh.[footnoteRef:3] Pelayanan diakonia dan kolaborasi gereja dengan unsur pendamping juga memperluas jangkauan misi ketika ditempatkan sebagai bagian dari kesaksian gereja, bukan sekadar kegiatan tambahan.[footnoteRef:4] [3: Leslie J. Francis, David W. Lankshear, dan Ursula McKenna, “Building a Relational Culture and Empirical Theology: Exploring the Impact of Congregational Bonding Social Capital on Perceived Faith Development and Perceived Church Growth,” Rural Theology 21, no. 2 (2023): 84-94, https://doi.org/10.1080/14704994.2023.2255805; David R. Dunaetz, “Growing and Declining Churches Face Different Challenges,” Great Commission Research Journal 15, no. 1 (2023): 27-42.]  [4: Tirta Susila dan Yola Pradita, “Peran Pelayanan Diakonia terhadap Pertumbuhan Gereja pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity 4, no. 1 (2022): 124-133; Tommy Indarto, “From the Church, With the Church, and For the Church,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 22, no. 1 (2023): 69-79, https://doi.org/10.36421/veritas.v22i1.603.] 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut membahas satu unsur pertumbuhan secara konseptual atau terpisah, seperti kepemimpinan, penginjilan, diakonia, maupun kelompok kecil. Kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan model integratif yang memadukan pembinaan rohani melalui Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR), penguatan pengetahuan melalui seminar, dan pengembangan kapasitas melalui workshop kepemimpinan dalam satu rangkaian kegiatan pada jemaat lokal di wilayah kepulauan. Model tersebut juga dievaluasi melalui perubahan skor pemahaman dan luaran organisasi pelayanan, sehingga tidak berhenti pada penyampaian materi.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman jemaat mengenai prinsip Alkitabiah pertumbuhan gereja, membina pelayan jemaat dalam kepemimpinan dan penginjilan, menguatkan komitmen rohani, serta merumuskan tindak lanjut yang dapat dipantau dan direplikasi pada jemaat GMAHK lain di Kepulauan Samosir.
2.  Metode Pelaksanaan
2.1 Pendekatan, Sasaran, dan Lokasi
Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dalam kerangka pengabdian kepada masyarakat berbasis teologi praktis. Tim pengabdi berperan sebagai fasilitator, sedangkan pimpinan dan anggota jemaat dilibatkan dalam identifikasi masalah, pelaksanaan, refleksi, dan penyusunan rencana tindak lanjut. Khalayak sasaran meliputi penatua, diaken/diakones, pemimpin kelompok kecil, pemimpin pemuda dan remaja, serta anggota jemaat secara umum, dengan estimasi kehadiran 60-80 orang pada setiap sesi. Kegiatan dilaksanakan di GMAHK Jemaat Immanuel, Sigaol-Samosir, Kabupaten Samosir, Sumatera Utara, pada 15-18 April 2026.
2.2 Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan memadukan ceramah interaktif, studi Alkitab induktif, diskusi kelompok, simulasi pelayanan, doa dan refleksi, serta penyusunan rencana aksi. Rangkaian kegiatan dirancang bertahap: penguatan motivasi rohani melalui KKR, pengembangan pemahaman melalui seminar, dan penerapan melalui workshop. Jadwal kegiatan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rangkaian pelaksanaan kegiatan PKM
	No.
	Tanggal
	Kegiatan
	Waktu
	Penanggung Jawab

	1
	15 April 2026
	KKR Sesi I: “Muliakanlah Allah, sebab Sudah Tiba Saat Penghakiman-Nya”
	19.00-21.00
	Dr. Elfri Darlin Sinaga

	2
	16 April 2026
	KKR Sesi II-III: “Aku yang Diinginkan Dunia” dan “Takutlah akan Allah dan Sembahlah Khalik Pencipta”
	07.00-09.00; 19.00-21.00
	Yoanes Sinaga, M.Div.; Dr. Elfri Darlin Sinaga

	3
	17 April 2026
	KKR Sesi IV-V: “Kasih” dan “Sudah Rubuh Babel, Pergilah dari Padanya”
	07.00-09.00; 19.00-21.00
	Yoanes Sinaga, M.Div.; Dr. Elfri Darlin Sinaga

	4
	18 April 2026
	Seminar, workshop, penyusunan rekomendasi, evaluasi, dan dokumentasi
	14.00-16.00
	Tim PKM


2.3 Evaluasi dan Analisis Data
Evaluasi dilakukan melalui empat sumber data: (1) pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman peserta mengenai prinsip pertumbuhan gereja; (2) observasi partisipatif selama KKR, seminar, dan workshop; (3) wawancara terstruktur dengan pimpinan jemaat setelah kegiatan; dan (4) pemeriksaan luaran tindak lanjut berupa kelompok kecil, jadwal kunjungan pastoral, dan identifikasi calon pemimpin. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan, sedangkan data kualitatif diringkas melalui reduksi, pengelompokan tema, dan penarikan makna berdasarkan tujuan kegiatan. Monitoring awal direncanakan satu bulan setelah kegiatan.
3.  Hasil dan Pembahasan
3.1 Prinsip Alkitabiah Pertumbuhan Gereja yang Holistik
Materi kegiatan dirumuskan berdasarkan lima fungsi gereja yang tampak dalam kehidupan jemaat mula-mula, yaitu kerygma (pemberitaan Firman), koinonia (persekutuan), leitourgia (ibadah), diakonia (pelayanan), dan marturia (kesaksian). Kelima fungsi tersebut dipahami sebagai satu kesatuan: pemberitaan tanpa pemuridan berisiko menghasilkan keterlibatan yang dangkal, sedangkan persekutuan tanpa kesaksian dapat membuat gereja berorientasi ke dalam. Perspektif ini sejalan dengan gagasan pertumbuhan gereja yang menempatkan penginjilan dan pemuridan sebagai proses sengaja, bukan sekadar menunggu pertumbuhan alami.[footnoteRef:5] Dalam tradisi Advent, panggilan setiap anggota sebagai pekerja Injil menguatkan tanggung jawab bersama atas pelayanan gereja lokal.[footnoteRef:6] [5: Donald A. McGavran, Understanding Church Growth, ed. ke-3 (Grand Rapids: William B. Eerdmans, 1990).]  [6: Ellen G. White, The Acts of the Apostles (Mountain View, CA: Pacific Press Publishing Association, 1911).] 

Tabel 2. Perubahan dan luaran utama kegiatan
	Indikator
	Kondisi Awal
	Hasil Setelah Kegiatan
	Makna Program

	Pemahaman prinsip pertumbuhan gereja
	Rata-rata pre-test 52/100
	Rata-rata post-test 81/100
	Peningkatan 29 poin atau 55,8% dari skor awal

	Kehadiran dan respons rohani
	Kehadiran dinilai cenderung stagnan
	Kehadiran meningkat hingga sesi penutupan; peserta mengisi kartu komitmen
	Muncul penguatan motivasi dan komitmen rohani

	Kelompok kecil
	Belum terstruktur sebagai sistem tindak lanjut
	Terbentuk 6 kelompok kecil
	Tersedia wadah pemuridan, persekutuan, dan penginjilan

	Kunjungan pastoral
	Belum tersusun secara bergilir
	Jadwal kunjungan penatua dan diaken/diakones disusun
	Pelayanan pastoral menjadi lebih terencana

	Kaderisasi
	Calon pemimpin muda belum dipetakan
	Calon pemimpin dari kalangan pemuda teridentifikasi
	Menjadi dasar kaderisasi jangka menengah


3.2 Peningkatan Pemahaman Jemaat
Nilai rata-rata pre-test sebesar 52 meningkat menjadi 81 pada post-test. Secara deskriptif, perubahan tersebut setara dengan kenaikan 29 poin atau 55,8% dibandingkan skor awal. Kenaikan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi yang dikaitkan langsung dengan masalah jemaat membantu peserta memahami pertumbuhan gereja sebagai proses rohani, relasional, dan misioner. Temuan ini konsisten dengan kajian yang menempatkan keterlibatan anggota dalam pelayanan dan penginjilan sebagai unsur utama pertumbuhan gereja berdasarkan Kisah Para Rasul 2:46-47.[footnoteRef:7] Namun, hasil tersebut belum dapat disebut signifikan secara statistik karena evaluasi tidak menggunakan uji inferensial dan tidak mencatat skor individual untuk analisis berpasangan. Dengan demikian, temuan paling tepat dibaca sebagai indikasi peningkatan pemahaman pada tingkat kelompok. [7: Janes Sinaga, Rudolf Weindra Sagala, Rolyana Ferinia Sibuea, dan Stimson Hutagalung, “Pemahaman Konsep Keterlibatan Anggota Jemaat dalam Pelayanan dan Penginjilan terhadap Pertumbuhan Gereja Berdasarkan Kisah Para Rasul 2:46-47,” Jurnal Teologi Kontekstual Indonesia 3, no. 1 (2022): 11-20, https://doi.org/10.46445/jtki.v3i1.450.] 

3.3 KKR sebagai Penguatan Komitmen Rohani
Rangkaian KKR menghasilkan peningkatan kehadiran hingga kebaktian Sabat penutupan, keterlibatan aktif dalam tanya jawab dan doa syafaat, serta pengisian kartu komitmen. Respons tersebut menunjukkan bahwa khotbah kebangunan rohani masih relevan sebagai ruang refleksi, pertobatan, dan pembaruan orientasi pelayanan ketika pesannya dikaitkan dengan kehidupan jemaat. Kajian mengenai khotbah kebangunan rohani juga menekankan perannya dalam membangkitkan kesadaran iman dan dorongan untuk bertindak, bukan hanya memberikan pengalaman emosional sesaat.[footnoteRef:8] [8: K. N. G. Y. Respatya dan Ayub Sugiharto, “Pentingnya Peran Khotbah Kebangunan Rohani dalam Jemaat Masa Kini,” Teokristi: Jurnal Teologi Kontekstual dan Pelayanan Kristiani 3, no. 1 (2024): 21-33, https://doi.org/10.38189/jtk.v3i1.840.] 

Walaupun respons selama kegiatan positif, keberhasilan KKR tidak dapat diukur hanya dari peningkatan kehadiran dalam empat hari. Komitmen perlu diterjemahkan ke dalam kebiasaan doa, keterlibatan kelompok kecil, pelayanan kunjungan, dan penginjilan pribadi. Karena itu, KKR ditempatkan sebagai pintu masuk yang diikuti struktur pendampingan, bukan sebagai program yang berdiri sendiri.
3.4 Kelompok Kecil dan Kaderisasi Pelayan
Workshop menghasilkan enam kelompok kecil yang dirancang sebagai wadah pemuridan dan penginjilan. Pembentukan kelompok kecil penting karena relasi yang dekat memungkinkan anggota saling memperhatikan, mendoakan, mempelajari Alkitab, dan bertanggung jawab atas komitmen pelayanan. Penelitian empiris menunjukkan bahwa modal sosial yang terbentuk melalui relasi jemaat berkaitan dengan perkembangan iman dan persepsi pertumbuhan gereja.[footnoteRef:9] Sebaliknya, partisipasi kelompok kecil dan strategi pelayanan yang tidak efektif termasuk tantangan yang lebih terasa pada gereja yang tidak bertumbuh.[footnoteRef:10] [9: Francis, Lankshear, dan McKenna, “Building a Relational Culture,” 84-94.]  [10: Dunaetz, “Growing and Declining Churches,” 27-42.] 

Selain pembentukan kelompok kecil, workshop menyusun jadwal kunjungan pastoral secara bergilir dan mengidentifikasi calon pemimpin dari kalangan pemuda. Luaran ini menggeser kaderisasi dari pola informal menjadi proses yang lebih terencana. Peran pemimpin tetap penting, tetapi fungsi utamanya adalah memperlengkapi anggota agar mampu melayani, bukan memusatkan seluruh kegiatan pada satu atau dua orang. Pendekatan tersebut mengurangi ketergantungan program pada figur tertentu dan memperbesar peluang keberlanjutan.
3.5 Penginjilan, Pelayanan, dan Keberlanjutan
Rencana tindak lanjut menggabungkan penginjilan pribadi, kunjungan pastoral, evaluasi kelompok kecil setiap bulan, dan pemetaan calon pemimpin. Pola ini menjawab masalah pertumbuhan yang sebelumnya lebih mengandalkan kelahiran alami atau perpindahan keluarga. Studi pada gereja lain memperlihatkan bahwa pelaksanaan Amanat Agung yang lemah, tidak adanya pelatihan sistematis, dan ketergantungan pada pertumbuhan biologis dapat membatasi pertumbuhan rohani maupun keanggotaan.[footnoteRef:11] Pelayanan diakonia juga perlu dipertahankan sebagai bentuk kesaksian yang menyentuh kebutuhan nyata masyarakat, terutama dalam konteks kepulauan yang menghadapi kendala mobilitas dan akses.[footnoteRef:12] [11: David Kitonde Kigya, John Njoroge, dan Samuel Kathia, “The Influence of the Practical Implementation of the Great Commission Missiological Praxis on Church Growth Among Mainline Churches in the Busoga Region,” Journal of Sociology, Psychology and Religious 5, no. 5 (2025): 14-29, https://doi.org/10.70619/vol5iss5pp14-29.]  [12: Susila dan Pradita, “Peran Pelayanan Diakonia,” 124-133.] 

Faktor pendukung kegiatan meliputi antusiasme jemaat, dukungan pimpinan lokal, kerja sama wilayah pelayanan, dan ketersediaan gedung gereja. Faktor penghambatnya adalah kondisi geografis kepulauan, kesulitan mobilitas sebagian peserta, dan durasi pelaksanaan yang singkat. Selain itu, dokumentasi jumlah peserta per sesi dan hasil monitoring satu bulan belum tersedia dalam naskah awal. Keterbatasan ini perlu diperbaiki pada kegiatan berikutnya melalui daftar hadir terstandar, instrumen skor individual, indikator aktivitas kelompok kecil, serta pengukuran tindak lanjut tiga sampai enam bulan.
4.  Kesimpulan
Implementasi prinsip Alkitabiah melalui KKR, seminar, dan workshop berhasil membangun pemahaman yang lebih utuh mengenai pertumbuhan gereja, meningkatkan rata-rata skor pengetahuan dari 52 menjadi 81, membentuk enam kelompok kecil, menyusun jadwal kunjungan pastoral, dan mengidentifikasi calon pemimpin muda. Temuan utama kegiatan ini adalah bahwa pembinaan rohani menjadi lebih operasional ketika pemberitaan Firman dihubungkan dengan persekutuan, pelayanan, kesaksian, dan struktur tindak lanjut. Keberlanjutan program memerlukan pendampingan LPPM, evaluasi bulanan oleh jemaat, dokumentasi indikator yang konsisten, dan pengukuran dampak jangka menengah. Model ini dapat direplikasi pada jemaat GMAHK lain di Kepulauan Samosir dengan penyesuaian terhadap kondisi geografis, kapasitas pelayan, dan kebutuhan lokal.
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